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s&tudy aims to determine the influence of the hexagon fraud factor, namely financial
Sstabidity, hature of industry, total accrual total assets, CEO's Education, frequent number of
gCECEs pigture, state owned enterprise on potential fraudulent financial statements with audit
%ﬁalﬁy as-a moderating variable. This study uses company objects in the consumer goods
%nﬁu&ry sector which are listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2018-2021 period.
z-?_l'ﬁe sampling technique in this study was a non-probability sampling technique using
5ourp‘65|ve sampling method, resulting in 164 samples. The results show that financial stability,
~nature ofzindustry and total accrual total assets have a positive effect on the potential for
?ré'udulerit financial reporting. CEO's education, frequent number of CEQ's picture, and state
“owned enterprise have no effect on the potential for fraudulent financial statements. The
adeeratlng variable of audit quality is proven to be able to weaken the positive effect of
d‘l@anmal stability on the potential for fraudulent financial reporting. The moderating variable
:()Paudlt guality is not able to weaken the positive influence of nature of industry and total
Jaécruals of total assets on potential fraudulent financial statements.
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gKgywords Financial Statement Fraud, Audit, Fraud Hexagon, Audit Quality, Company.
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gg _ ABSTRAK

?P%welitiaﬂ ini bertujuan mengetahui pengaruh dari faktor fraud hexagon yaitu financial
?stg’bility,’nature of industry, total accrual total asset, CEO’s Education, frequent number of
-CEO’s picture, state owned enterprise terhadap potensi kecurangan laporan keuangan dengan
:k@litas audit sebagai variabel moderasi. Penelitian ini menggunakan objek perusahaan sektor
dnﬂustrl barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2021. Teknik
gpengambllan sampel pada penelitian ini yaitu teknik non-probability sampling dengan metode
“purposivé- sampling, menghasilkan 164 sampel. Hasil penelitian menunjukkan financial
stability=hature of industry dan total accrual total asset berpengaruh positif terhadap potensi
kecurangan laporan keuangan. CEO s education, frequent number of CEO s picture, dan state
owned enterprise tidak berpengaruh terhadap potensi kecurangan laporan keuangan. Variabel
moderastt kualitas audit terbukti mampu memperlemah pengaruh positif financial stability
terhadap=potensi kecurangan laporan keuangan. Variabel moderasi kualitas audit tidak mampu
memperleémah pengaruh positif nature of industry dan total accrual total asset terhadap potensi
kecurangan laporan keuangan.

Kata k@nhci: Kecurangan Laporan Keuangan, Audit, Fraud Hexagon, Kualitas Audit,
Perusahaan.
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PENDAHULUAN
Fraud adalah suatu perbuatan sengaja yang diperbuat oleh individu atau kelompok untuk
menyesatkan pihak lain yaitu korban kecurangan dan memberikan keuntungan bagi pelaku

urangan. Perusahaan yang melakukan fraud pastinya tidak akan langsung ketahuan oleh

8-

ak pehAgawas dan publik, sehingga akan merugikan banyak pihak, maka dari itu penting

u&duoéued\_e
BLELU Sel

u&Fmelakukan pemeriksaan secara mendalam dan melakukan Tindakan pencegahan fraud.

5

nfg_’rut Association of Certified Fraud Examiners Indonesia (2019), kecurangan laporan

aiégan merupakan sebuah kekeliruan yang dilakukan dengan melakukan pemalsuan

uBbe@®s

y§jian data ataupun suatu bentuk kelalaian lain dengan tujuan untuk memanipulasi dan

ax.&m,ug\_e/(

El

n

n@u pemakai laporan keuangan. Pada tahun 2017 terdapat kasus kecurangan laporan
aﬁgan yang dilakukan oleh PT Tiga Pilar Sejahtera, Tbk. Kasus ini berawal dari

%&m@s
@BU

kannya anak perusahaan PT TPS Food yaitu PT Indo Beras Unggul yang mengepul

as bersubsidi dan dikemas ulang menjadi beras premium. Karena kejadian ini, membuat

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad
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perusahaan mengalami penurunan yang signifikan, sehingga hal ini menyebabkan pihak

amanajemen perusahaan berusaha untuk mempercantik laporan keuangan perusahaannya untuk
%a‘%un 2017. Dalam Rapat Umum Luar Biasa (RUPSLB) 2018, para pemegang saham

\S\

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q
e

Tjngnyampalkan laporan atas laporan keuangan tahun 2017 dan menyewa Ernest dan Young

<]
u

onesia’ untuk mengaudit ulang laporan keuangan tahun 2017. Hasil investigasi

esnnu

ny

:xmgngungkapkan informasi yang tidak benar, yaitu akuntansi. catatan yang berbeda dengan

e

= | iﬁ oran keuangan yang digunakan oleh auditor pada saat mengaudit laporan keuangan tahun

E

3:@<u 2017. Temuan EY adalah tuduhan bahwa perusahaan melakukan overstatement pada
bal@n piutang usaha, persediaan, aset tetap, dan EBITDA. Dugaan dana Rp 1,78 miliar di bawah
gaabagal pengaturan oleh Grup TPSF dengan pihak-pihak yang diduga terkait dengan
gr{anajemen lama, termasuk menggunakan pembayaran pinjaman Grup TPSF dari berbagali
gb%]k pembayaran deposito berjangka, Transfer dana ke rekening bank dan pembiayaan
?Sogngeluaran pihak afiliasi TPSF. Rekayasa laporan keuangan yang dilakukan oleh PT Tiga
‘Pilar Sejahtera, Tbk menimbulkan kerugian yang besar karena memberikan informasi yang
salah kepada investor sehingga memperburuk kredibilitas perusahaan dan citra publik terhadap
perusahadan tersebut. Berdasarkan survei fraud yang dilakukan oleh ACFE Indonesia (2019)
menunjukkan bahwa di Indonesia fraud yang paling merugikan adalah karena korupsi yaitu
dengan persentase 69,9%, yang kedua adalah penyalahgunaan aktiva atau kekayaan negara dan
perusahaan sebesar 20,9% dan yang ketiga karena kecurangan atau fraud pada laporan

keuangaf:dengan persentase 9,2%.
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TELAAH LITERATUR

Teori Keagenan (Agency Theory)
» b Pengertian teori keagenan (agency theory) secara umum merupakan sebuah teori yang

(_Prr@lncul dalam kegiatan bisnis dimana suatu kegiatan bisnis tidak selalu dikelola langsung oleh

b
U

gogﬂ@k éntitas, sehingga akan ada hubungan antara principal yaitu pemegang saham

ua

I@holders) dengan pihak manajemen perusahaan yaitu sebagai agen. Jensen dan Meckling
7

n

Qd|

mendefinisikan hubungan keagenan sebagai kontrak dimana satu orang atau lebih

mun pdueyue
0o

Gl

ipal) berhubungan dengan orang lain (agent) untuk melakukan layanan tertentu atas

%ue
@anp

mereka yang melibatkan mendelegasikan beberapa pengambilan keputusan otoritas
a agen. Asimetris informasi tersebut dianggap dapat menimbulkan permasalahan yaitu

e selection dan moral hazard.

pun-EyiepBn |

Ke€lrangan pada laporan keuangan ini juga dapat terjadi karena adanya perilaku

"yejesew niens ueneluiy uep ynidy uesunued

InBAiey ynghiaghey

@ue

nistik, seperti adanya peluang untuk pihak manajemen perusahaan selaku agen untuk
srbuat kecurangan, karena peluang untuk melakukan kecurangan ini akan sulit untuk
ideteksi: Agen diberikan tugas dan tanggung jawab untuk membuat laporan keuangan

usahaan serta diberikan juga wewenang untuk membuat laporan atas Kinerja pihak

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

d 4pnnguaguesypipuad u&[ﬁm%adg N
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gngnajemen yaitu mereka sendiri kepada pihak stakeholders atau principal. Laporan keuangan
g*ngnjelaskan mengenai perkembangan kegiatan operasional yang sudah dilakukan di dalam
cfpéj?usahaan yang digunakan oleh principal sebagai dasar untuk pengambilan keputusan bagi
goe?usahaan. Ini secara tidak langsung memberikan tekanan kepada pihak manajemen selaku
%@en perdsahaan dan akan memicu agen untuk memanipulasi laporan keuangan agar dapat

gDm@mberlkan dan melaporkan hasil kinerja perusahaan yang baik di mata principal.

(éaud Hexagon Theory

Fraud hexagon ini telah disempurnakan oleh VVousinas pada tahun 2017 dan mempunyai

‘uelode) _Lheunsn/{

enam elemen ini merupakan hasil pengembangan dari teori fraud triangle, teori fraud diamond,
dan teorfraud pentagon yaitu dengan menambahkan elemen collusion (kolusi). Sehingga
Fraud Hexagon ini mempunyai elemen-elemen yaitu stimulus (pressure), capability
(kemampuan), collusion (kolusi), opportunity (kesempatan), rationalization, dan arrogance
(ego). Menurut Vousinas, kolusi (collusion) dapat diartikan sebagai tindakan kerjasama yang
dilakukan oleh beberapa pihak baik dilakukan oleh sekelompok individu dengan pihak di luar
organisasi, maupun dilakukan oleh sekelompok karyawan yang berada di dalam organisasi

tersebut?Pada saat kecurangan yang disebabkan oleh elemen collusion terjadi, karyawan yang

3
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ingin jujur akan terpaksa ikut berbohong serta dapat juga ikut untuk melakukan kecurangan

dikarenakan oleh situasi lingkungan di dalam organisasi tersebut yang tidak jujur.

e
a’l

“Kuialitas-/Audit

Fraud hexagon dapat didukung oleh beberapa variabel moderasi untuk membuktikan

Buw buel

616% 1

ensi terjadinya kecurangan laporan keuangan. Variabel moderasi yang digunakan dalam

tianeini adalah Kualitas Audit. Variabel moderasi kualitas audit dalam penelitian ini

yun.edugy updiinbus
s d8nb

crr@-n@unakan proksi ukuran kantor akuntan publik seperti pada penelitian Sintabela dan

: %@djgﬂ (2023) yang berasumsi bahwa auditor KAP Big Four memiliki kualitas audit yang

%eﬁ:at“ﬁ- lebih baik dibandingkan dengan KAP non Big Four. Maka dari itu, perusahaan yang

Ju

Hapo@n keuangannya diaudit oleh KAP Big Four akan lebih meyakinkan dan dapat dipercaya.

eb,
an

§§a@ menemukan kesalahan pencatatan pada laporan keuangan, auditor juga bisa menjadi

uo

§§c§gah sebelum terjadinya kecurangan laporan keuangan, karena pelaku kecurangan akan

I

cfméfasa takut dan akan mempertimbangkan untuk melakukan tindakan kecurangan dan

I Sl

@oeranggapan bahwa tindakan kecurangan tersebut dapat terdeteksi oleh auditor.

uﬂe

due)

%

curangan Laporan Keuangan (Fraudulent Financial Statements)

KeCurangan Laporan Keuangan adalah penyajian yang keliru atau sengaja tidak

rggieouswl

iingkapkannya jumlah dan informasi yang sebenarnya dari kondisi keuangan perusahaan

2y uggnhnuad

ersebut untuk menipu para pengguna laporan keuangan. Penipuan ini biasanya terjadi ketika
usahaan melebihkan aset atau pendapatan, atau ketika perusahaan mengecilkan kewajiban

beban.perusahaan. Kecurangan laporan keuangan ini dapat dilakukan oleh siapa saja dalam

uéd ‘uawqbem

isi m@napun yang memiliki kesempatan. Tindakan kecurangan laporan keuangan yang

n@Au%u U uggw

ng difakukan yaitu kesalahan pencatatan laporan keuangan yang disengaja, penghilangan

eung)n/{
uBp

%a secara sengaja, memanipulasi nominal dalam laporan keuangan maupun informasi di
Eiﬁam catatan keuangan ataupun dokumen pendukung lainnya. Hasil dari tindakan tersebut
-Ddapat mesugikan bagi pihak internal dalam pengambilan keputusan dan juga merugikan pihak

eksternaldyaitu merugikan para calon investor.

Pengukuran kecurangan pelaporan keuangan pada penelitian ini menggunakan metode
BeneishzM-Score yang dikembangkan oleh (Beneish, 1999). Messod D.Beneish melakukan
sebuah penelitian terhadap perusahaan publik untuk melihat perbedaan kuantitatif antara
perusahdan publik yang melakukan kecurangan laporan keuangan dengan perusahaan yang
tidak mefakukan kecurangan laporan keuangan. Metode Beneish M-Score memiliki beberapa
rasio yang dapat digunakan dalam mendeteksi terjadinya kecurangan laporan keuangan yaitu

4
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Days Sales in Receivables Index (DSRI), Gross Margin Index (GMI), Asset Quality Index
(AQI), Depreciation Index (DEPI), Sales General and Administrative Expenses Index (SGAI),
Lewerage Index (LVGI), dan Total Accruals to Total Assets (TATA). Perusahaan dapat
%atakan melakukan kecurangan laporan keuangan apabila mendapatkan nilai
Score & -2,22

I

NC’C)SEMBANGAN HIPOTESIS

né?aruh Financial Stability terhadap Potensi Kecurangan Laporan Keuangan

8@18
ed

=2

dn

e
ou

%

N

e_/éye

O
=Financial Stability merupakan keadaan yang menggambarkan kondisi keuangan

>3
Q.
usahadh. Saat perusahaan mengalami kondisi ekonomi dan operasional yang memburuk,

=3

tersebut akan mempengaruhi financial stability milik perusahaan sehingga akan membuat

as&hm@e;ﬁeqa

Ep

unyadgy ynjun

@)gu@haan mengalami  kerugian operasional. Financial stability disini biasanya
%néambarkan kondisi dari suatu perusahaan. Perusahaan yang mempunyai kondisi
Sk?uaagan Stabil pastinya akan mendapatkan banyak investor. Ini menyebabkan adanya tekanan

u

~dari pihakprincipal perusahaan kepada karyawannya yaitu pihak manajemen perusahaan untuk

]

ﬁe@ap menjaga kualitas dan kestabilan kondisi keuangan perusahaan.

_?j—l? Finaficial Stability berpengaruh positif terhadap potensi kecurangan laporan keuangan.

nnayad.
u

ad
uawr

g;ngaruh Nature of Industry terhadap Potensi Kecurangan Laporan Keuangan

Nattire of Industry merupakan suatu kondisi dimana perusahaan dapat meminimumkan

5
Uinlah piutangnya sehingga dengan ini dapat memperbanyak uang kas dalam perusahaan.

11 &A1ey uesn

ture of Industry dapat membuat pihak manajemen perusahaan untuk melakukan kecurangan

uag\_qe
éRuaL:%Jue

ena rasio piutang dapat menggambarkan kondisi asset yang dimiliki perusahaan, sehingga
Em@najemen dapat memalsukan jumlah piutang perusahaan untuk menarik perhatian investor

ue

apat mempertimbangkan berinvestasi pada perusahaan tersebut. Sehingga perusahaan tetap

od&) ueyns

%a mefpunyai hasil kinerja dan keuangan yang baik serta stabil di masa depan walaupun
_ifpé'rusahaan dalam keadaan tidak stabil atau sedang melemah.
H> : Nattire of Industry berpengaruh positif terhadap potensi kecurangan laporan keuangan.

Pengaruh Total Accrual Total Asset terhadap Potensi Kecurangan Laporan Keuangan
Rasionalisasi adalah ketika seseorang menganggap dirinya benar pada saat melakukan

perbuatan yang tidak benar dan melanggar hukum, seperti pada saat melakukan kecurangan,

padahal sperbuatan tersebut akan merugikan banyak pihak dan perbuatan tersebut adalah

perbuatan yang tidak sesuai dengan hukum atau melanggar hukum. Rasionalisasi dapat diukur

5




"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

Jurnal Bina Akuntansi, Bulan 20xx Vol. x No.x Hal x

menggunakan rasio total akrual (TATA). Rasio Total Akrual adalah rasio yang mengukur
tingkat nHai akrual dalam perusahaan. Rasio total akrual (discretionary accrual) adalah metode
dimana pthak manajemen melakukan pencatatan mengenai akun pendapatan perusahaan

%e%ebih dahulu pada saat transaksi terjadi. Sehingga ini dapat membuat pihak manajemen

e

ed

aku agen memanipulasi besarnya pendapatan yang diterima perusahaan dengan mudah.

:aTotal Accrual Total Assets (TATA) berpengaruh positif terhadap potensi kecurangan

=~

“laperan keuangan.

gy eAuey u%[m@ue

gas dinb@sw
d

_n%ruh CEO’s Education terhadap Potensi Kecurangan Laporan Keuangan
T%géKualitas CEO yang sukses diukur dengan kemampuan nya untuk mengendalikan
m@%u%ha&n dengan menggunakan berbagai jenis pengetahuannya agar meningkatkan kinerja
éd@at% pérusahaan. Ketika membuat keputusan, CEO tidak boleh mengabaikan saran yang
%%erginanya dan faktor-faktor yang mempengaruhi permasalahan perusahaan. CEO'’s
_Euejation ini sejalan dengan teori agency, karena CEO merupakan seorang agen yang

ue

;mgmpunyai kepentingan yang berbeda dengan principal. CEO yang memiliki pendidikan

uo

gi@ggi akan berpikir secara rasional tentang cara untuk mendapatkan keuntungan bagi dirinya

e

;Ség]diri dengan kemampuan yang dimiliki.

s %: CEQO:s Education berpengaruh positif terhadap potensi kecurangan laporan keuangan.
-Pengaruh- Frequent Number of CEO’s picture terhadap Potensi Kecurangan Laporan
“Keuangan

05? 3 Arrogance atau ego merupakan sikap yang menunjukkan kesombongan dan keserakahan
";atﬁu keeaoisan seseorang, biasanya sikap ini ditunjukkan oleh orang-orang yang memiliki

q

abatan tinggi pada perusahaan, contohnya CEO. Sikap ini muncul karena biasa CEO merasa

u%ms;n_Au
um%ue

wa difinya mempunyai wewenang untuk mengontrol kegiatan internal dalam perusahaan
“ran aturgh perusahaan tidak akan mempengaruhi jabatannya. Sehingga, CEO dapat melakukan
_§<§curangan di dalam perusahaan dan mereka merasa bahwa tindakannya tidak akan terjerat ke
dalam rafiah hukum karena memiliki jabatan yang tinggi di perusahaan.
Hs: Frequent Number of CEO'’s picture berpengaruh positif terhadap potensi kecurangan

laporan keuangan.
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Pengaruh State Owned Enterprise terhadap Potensi Kecurangan Laporan Keuangan
State-owned Enterprises adalah perusahaan di Indonesia yang memiliki hubungan
kerjasama-dengan pemerintah, yang biasanya disebut dengan perusahaan Badan Usaha Milik

':L\lggara (EUMN). Perusahaan BUMN ini biasanya adalah perusahaan yang sebagian besar

uo

qg.=m’z§1amnya dimiliki oleh pemerintah, oleh karena itu pemerintah dapat berkontribusi banyak
Ejdaga@g pengambilan keputusan perusahaan. Peran pemerintah sebagai regulator, penegak
%@(L@h dan pemegang saham dapat menciptakan potensi perlakuan istimewa bagi perusahaan

State-Owned Enterprises berpengaruh positif terhadap potensi kecurangan laporan

QDéngl%lruh Kualitas Audit memoderasi Financial Stability terhadap Potensi Kecurangan

T 5 C

n

HJ&
2
2@
Q
-]
x
@D
c
QD
-
(@]
QD
o

bue

Informasi antara pihak manajemen perusahaan dengan pemilik saham pasti memiliki

|dakse|mbangan sehingga membutuhkan pihak ketiga yaitu auditor. Kualitas audit akan

\uwf_%\ n) eAJ

m@ncermmkan bagaimana kondisi laporan keuangan suatu perusahaan, karena kecurangan di
%bgusahaan sangat dipengaruhi oleh kualitas audit. Menurut Scott (2015:491) Laporan
&euangan yang diaudit olen KAP Big Four dianggap lebih kredibel sehingga akan
gjmgncermmkan kondisi keuangan perusahaan pada laporan keuangan adalah kondisi yang nyata
natﬁu sebenarnya, karena KAP Big Four dianggap dapat mampu melihat kesesuaian data data
:a@akah sudah sesuai atau belum, dan dianggap mampu untuk mendeteksi kecurangan yang ada
goagda laperan keuangan. Selain itu KAP Big Four juga lebih menjaga reputasinya sehingga sulit
gur%uk dia| Jak untuk bekerjasama dalam melakukan kecurangan.

Kualitas Audit memperlemah pengaruh positif Financial Stability terhadap potensi

kegurangan laporan keuangan.

ode) ueurEn

:Jagwins u@yIn

_§3engarurh' Kualitas Audit memoderasi Nature of Industry terhadap Potensi Kecurangan
LaporaftKeuangan
Sejalan dengan teori agensi, pihak manajemen dan investor atau pemegang saham
memilikiEtingkat informasi yang berbeda-beda maka dari itu dibutuhkan pihak ketiga seperti
auditor eKsternal untuk menyeimbangkan kedua pihak tersebut. Maka dari itu auditor bertugas
untuk melihat dan menilai apakah laporan keuangan perusahaan sudah disajikan dengan benar
sesuai dengan keadaan nyata perusahaan. Auditor eksternal dalam KAP Big Four dianggap
dapat mefihat kesesuaian data akuntansi yang tercatat pada laporan keuangan, tata perusahaan,
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dan metode yang digunakan perusahaan. Sehingga dapat menilai apakah laporan keuangan
perusahaan tersebut sudah disajikan sesuai dengan kondisi perusahaan yang sebenarnya atau
ada manipulasi data dalam laporan keuangan yang telah disajikan perusahaan. Maka dari itu

agoran keuangan yang diaudit olen KAP Big Four dianggap lebih mencerminkan kondisi

d_e

keliangartiyang sebenarnya.

53 . . . .

E;Hg: sKualitas Audit memperlemah pengaruh positif Nature of Industry terhadap potensi
«a X

§§* “kecurangan laporan keuangan.

e

“Péngaruh Kualitas Audit memoderasi Total accrual asset terhadap Potensi Kecurangan

~ o 2

AL apgran-kKeuangan

g_ o gAUdItOI’ eksternal adalah pihak ketiga antara manajemen dan pemegang saham atau

ﬁr@eﬁor Oleh karena itu, auditor eksternal harus mengutamakan kualitas dan keakuratan

T 2 C

Grformasikeuangan yang digunakan investor. Jika laporan keuangan perusahaan diaudit oleh

%(%FgBig Four, memiliki kualitas audit yang baik dan tingkat independensi yang tinggi, maka

ia@d tor tersebut dapat mengidentifikasi suatu perusahaan yang arus kas atau keuntungannya

ﬁld;ak sesual dengan kenyataan. Ini akan membuat manajemen perusahaan selaku agen

=5

ngurangi kemungkinan dalam melakukan kecurangan.

e

d

| eAiey ugsin
ep ueywuera

Kualitas Audit memperlemah pengaruh positif Total accrual total assets terhadap

ensi kecurangan laporan keuangan.

§\/IETODOLOGI PENELITIAN

?gnelltlan ini mengenai pendeteksian kecurangan laporan keuangan menggunakan analisis
Efrgud héxagon yang berbasis pengujian hipotesis pada perusahaan sektor industri barang
%«%hsumm yang terdaftar di BEI pada periode 2018-2021. Dalam melakukan penelitian ini,
%@nggunakan data sekunder yang diolah menggunakan metode kuantitatif dengan
.D;)pertimbangan karena dalam penelitian ini menggunakan angka dan data dari laporan keuangan
perusahaan yang dipublikasi di situs resmi perusahaan maupun BEI (www.idx.co.id dan
https://www.idnfinancials.com/) untuk mendeteksi adanya pengaruh fraud hexagon terhadap
kecurangan laporan keuangan. Sampel yang digunakan adalah 164 dari 41 perusahaan sektor

industri barang konsumsi yang telah dipilih melalui kriteria purposive sampling.



http://www.idx.co.id/
https://www.idnfinancials.com/
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Variabel Penelitian

- u
o 9 = Tabel 1 Operasionalisasi Variabel Penelitian
ob Q,
4 No [ Nama Variabel Proksi Skala Indikator
E*-g - 2 Pengukuran
- Mariabel Dependen:
ER= A=t EKecurangan Beneish Rasio M-Score= -4,840 + 0,920
; % Q_é Z Laporan M-Score (DSRI) + 0,528 (GMI) + 0,404
g< 32| = Keuangan (AQI) + 0,892 (SGI) + 0,115
I (DEPI) - 0,172 (SGAI) + 4,679
32 g g (TATA) - 0,327 (LVGI)
2 Variabél Independen:
_% Q‘(’; % Financial ACHANGE Rasio Total aset, — Total aset,_,
gL 5 §% g’- Stability Total aset;_4
%i ?5 g Nature of RECEIVABLE Rasio receivable, receivable,_,
;:: g g Industry ( sales; sales;_q )
1@ | ZRasio Total TATA Rasio | Net income from continuing
g 5 Accrual Total operation —
13 2 cash from operation
95 =  Aset
] 5 = Total aset
i 2 =
15 | @ CEO’s CEOEDU Nominal | Kode 1, jika pendidikan
E ﬂ§ < Education magister dan diatasnya
18 Kode 0, jika pendidikan dibawah
13 magister
I 26 | Erequent number CEPICT Rasio Total foto CEO yang berada dalam
g % &CEO ’s picture laporan tahunan perusahaan
d4 = ~+
s -7 | Stated Owned SOE Nominal | Kode 1, jika perusahaan
%_ g glEnterprises BUMN
E g = Kode 0, jika bukan perusahaan
g | @ BUMN
| Variabgl Moderasi:

8 ?_”(ualitas Audit KA Nominal Kode 1, untuk laporan

keuangan yang diaudit KAP
Big Four

Kode 0, untuk laporan keuangan
yang diaudit KAP non Big Four

31D ueni YIMmy ejlreuwiou
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Teknik Analisis Data
Analisis data ini sesuai dengan hipotesis penelitian dimana akan meneliti pengaruh fraud
hexagon {stimulus, capability, collusion, opportunity, rationalization, ego) terhadap potensi

fge%jadinyé kecurangan laporan keuangan. Data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini

uo

qgalén diolah dan dianalisis dengan pengujian statistik yaitu sebagai berikut:

53 T

i;léugj Kesamaan Koefisien Regresi (Uji Pooling)

3 T%U?i poeling adalah uji data dengan menggabungkan data antara data cross-section dengan
%dé_a gme -series untuk mengetahui apakah gabungan data tersebut dapat dilakukan pooling. Jika
%}%léﬂlal Sig > 0,05 maka pooling data ini dapat dilakukan dan pengujian data dapat dilakukan
;id%ggn 1Kkali uji saja.

%2 gAziiallsls Statistik Deskriptif

| efu ey’
6%

alisis statistik deskriptif adalah metode yang digunakan untuk mengkategorikan,
%T@nyajlkan dan meringkas data tentang variabel dependen, variabel independen, dan variabel

%dera&dalam suatu penelitian.

SUji Asumsi Klasik

eouaul edue)

Sebelum dilakukannya pengujian hipotesis maka perlu melakukan uji asumsi klasik terlebih

ulu yang terdiri dari Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Heteroskedastisitas dan Uji

3 ygshnuad (yenns

uBhu

:

tokorefasi. Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel

&p

u residual memiliki distribusi normal, jika Sig > 0,05, maka model regresi ini mempunyai

d ‘Yeiuyy eA

i residual yang berdistribusi normal. Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah

a/(@w

]

-model regresi telah menemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang

nA

‘c’bgk adalah tidak adanya korelasi antara variabel bebas, jika nilai Tolerance > 0,10 atau VIF

u

C

<310 maka tidak terjadi multikoliniearitas dalam model regresi. Uji heteroskedastisitas

ue

de
9q

ergunakan untuk menguji apakah model regresi memiliki ketidaksamaan varians dari satu

‘ue

observast- residual ke observasi residual lainnya. Model regresi yang baik adalah
homoské&Qastisitas. Terdapat beberapa metode dalam pengujian heteroskedastisitas, antara lain
Uji Rank¥Spearman, Uji Glejser, Uji Park, dan melihat pola grafik regresi (scatterplot). Uji
autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara
kesalahan, pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1
(sebelumnya). Jika terjadi autokorelasi, maka model regresi menjadi buruk karena akan
menghasilkan parameter yang tidak logis dan diluar akal sehat, jika dU <d <4 —dU, berarti
tidak add autokorelasi positif atau negatif.

10
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4. Analisis regresi dengan MRA (Moderated Regression Analysis)

Moderated Regression Analysis (MRA) digunakan untuk mengetahui apakah variabel
kualitas audit dapat memperkuat atau memperlemah hubungan financial stability, nature of
i@rﬁustry,idan rasio total akrual terhadap potensi kecurangan laporan keuangan. Hipotesis
;frréderating diterima jika variabel moderasi kualitas audit (KA*financial stability), variabel
é&éd%ﬁ;’asi kualitas audit (KA*nature of industry), dan variabel moderasi kualitas audit

§(I§A§?asio total accrual) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap potensi kecurangan

U)QJ

uppeA

1185 e1
S
~
)
c
QD
=
Q@
<Y}
S

HIpOteSIS
F

C
U

Injas neje uelbe
n-_%unpw

-bu

j;:l\/gnurut Ghozali (2021:148), uji F memiliki tujuan untuk menguji kelayakan model
@ne% tian;yaitu mengetahui atau menguji apakah persamaan model regresi dapat digunakan
r%uk melihat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Jika nilai signifikan
%S.S}g <0 05) maka model regresi dapat digunakan.
§D§Uj| t 7
% éMenurut Ghozali (2021:148), Uji t digunakan untuk menguji signifikansi koefisien secara
gb%sml guna menunjukkan pengaruh tiap variabel independen secara individu terhadap variabel
gd%)enden. Jika tingkat signifikansi (Sig < 0,05), maka variabel independen berpengaruh
geghadap variabel dependen.
ECEZ}Ujl K@efisien Determinasi
E %;)"Koefmen determinasi (R2) digunakan untuk menilai seberapa besar kemampuan variabel
%ngle enden menjelaskan variasi variabel dependen. Koefisien determinasi antara nol dan satu.

_ﬁal yang kecil menunjukkan bahwa kemampuan variabel independen dalam menjelaskan

BJ%E

“variasi variabel dependen sangat terbatas. Jika nilai mendekati satu berarti hampir semua
informasP yang diberikan oleh variabel independent diperlukan untuk memprediksi variasi
variabeldependen (Ghozali, 2021).

11
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Statistik Deskriptif
T Tabel 2 Hasil Uji Analisis Deskriptif

o O -

28 N | Minimum | Maximum Mean Std.

2 3 8 Deviation
§§ ~M-Score 164 -4,160 -0,460 -2,520 0,590
%ﬁ ;ACHANGE 164 -0,270 2,530 0,095 0,260
27 [EREC 164 | -0,200 0,220 -0,005 0,052
S % STATA 164 -0,340 0,290 -0,033 0,090
=5 |2cEQPICT 164 | 0,000 21,00 2,707 2,347
§ 2 Sumbper : Hasil Pengolahan SPSS Ver.25

Scc A

;“l'(an?beii 2 fnenunjukkan hasil dari statistik deskriptif sebagai berikut untuk tahun sebelum

%ue[ﬁ
8hun
§6u

i Covid-19 (2018 dan 2019) memiliki nilai rata-rata M-score lebih tinggi yaitu sebesar

Sedgngkan tahun 2020-2021 pada saat kondisi pandemi Covid-19, nilai rata-rata M-score

NG
buRpu

gmengalami penurunan yaitu sebesar -2,60. Nilai standar deviasi pada M-Score adalah sebesar

T,

(r0,§90. Niai standar deviasi lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata sehingga artinya

ou

Q

gvgiabel Kecurangan laporan keuangan (fraudulent financial statement) memiliki persebaran
';Ddﬁa yang:bervariasi atau heterogen. Nilai standar deviasi pada rasio ACHANGE, REC, dan
%@TA memiliki nilai lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-ratanya, artinya variabel-

—

“variable ifi memiliki persebaran data yang bervariasi atau heterogen atau juga dapat diartikan
~ x

S

%eidapat perbedaan data yang tinggi antara suatu data dengan data lainnya. Sedangkan standar
§je§/iasi CEOPICT lebih rendah dibandingkan dengan nilai rata-rata sehingga artinya variabel

® —

fﬁ@quent number of CEQ’s pictures memiliki persebaran data yang tidak bervariasi atau

@mogen;

c >

- g)el distribusi frekuensi dapat dilihat pada table-tabel dibawah ini:

e

9
go

uns
e

U
S

S g Tabel 3 Frekuensi CEO’s Education
- CEO EDU
Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid $2Pendidikan Dibawah 117 71,3 71,3 71,3
Magister
+Pendidikan Magister 47 28,7 28,7 100,0
4dan Diatasnya
Total 164 100,0 100,0

Sumber:=Hasil Pengolahan SPSS Ver.25

12
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Tabel 3 menunjukkan hasil analisis distribusi frekuensi untuk variabel CEO’s Education.
Dalam tabel dinyatakan bahwa terdapat 117 CEO (71,3%) yang mempunyai latar belakang
pe4:1didikan dibawah magister dan terdapat 47 CEO (28,7%) yang mempunyai latar belakang
dldlkan magister atau diatasnya.

3 Tabel 4 Frekuensi State-Owned Enterprises

ke

@ § = Frequency | Percent Valid Cumulative
7S a Percent Percent
= 7 Valid | Perusahaan non-BUMN 156 95,1 95,1 95,1

c g :

=& 5 Perusahaan BUMN 8 4,9 4,9 100,0
=29 2 |[Total 164 100,0 100,0

° “=Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Ver.25

STabel 4 menunjukkan hasil analisis distribusi frekuensi untuk variabel State-Owned

Q
>3

eﬁprisés. Dalam tabel dinyatakan bahwa terdapat 156 perusahaan (95,1%) yang bukan

¥ gBINn1as neje uelbegas diynbusw GUQJ%I

ad]_He[:S

E r@aka} perusahaan milik pemerintah atau disebut perusahaan Non-BUMN dan terdapat 8
%)%u?ahaén (4,9%) yang merupakan perusahaan milik pemerintah atau disebut perusahaan
BUMN. &

%% li Tabel 5 Frekuensi Kualitas Audit

‘t; % Frequency | Percent Valid Cumulative

2 3 ‘ Percent Percent
{Valid | Biauditoleh KAP Non | 112 | 683 68,3 68,3

4 Qj? Big-4

% 2 | Diaudit oleh KAP Big- 52 31,7 31,7 100,0

12 |4

: fz; Total 164 100,0 100,0

‘éSémber:i—lasil Pengolahan SPSS Ver.25

é % Tdbel 5 menunjukkan hasil analisis distribusi frekuensi untuk variabel moderasi yaitu

§<ualltas Audlt Dalam tabel dinyatakan bahwa terdapat 112 perusahaan (68,3%) yang laporan
keuangaft tahunannya diaudit oleh KAP non Big Four dan terdapat 52 perusahaan (31,7%)

yang lap@ran keuangan tahunannya diaudit oleh KAP Big Four.

Hasil Ui Kesamaan Koefisien Regresi (Uji Pooling)

Ujiskesamaan koefisien (Uji Pooling) dilakukan untuk mengetahui apakah pooling data
penelitia;yaitu penggabungan cross sectional dan time series dapat dilakukan. Uji pooling ini
dapat digkukan ketika hasil nilai signifikansi data variabel yang dikalikan dengan variabel

dummy T*ébih besar dari 0,05. Pada penelitian ini, hasil uji pooling dari variabel-variabel

= 13
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penelitian seperti yang tertera pada tabel diatas menghasilkan nilai signifikansi diatas 0,05 (Sig.
> 0,05), sehingga peneliti dapat menggabungkan data sampel penelitian selama empat tahun

berturut-turut dan melakukan penelitian secara time-series.

ad e
ele)ig

sursi Klasik

&

alam uji asumsi klasik, terdapat beberapa pengujian seperti uji normalitas, uji

y uednn
nbuaw

E

»D
Itikolimearitas, dan uji autokorelasi. Hasil dari setiap pengujian akan dibahas lebih rinci
gai berikut:

i

a

S

Xl ymupg,eA

duey 1ul siny eAuey ynanjas neié ueibeds
bue

Uji-Normalitas

pun 1bunpu

= Pada penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan menggunakan 41 perusahaan

pertahunnya, penelitian ini dilakukan selama 4 tahun sehingga total data sampel sebanyak

pun

164 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel

bue

pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2021;196)
Tabel 6 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Ver.25

Berdasarkan Tabel 6, uji normalitas menggunakan kolmogorov-smirnov test, dan
menunjukkan nilai signifikansi yang dihasilkan sebesar 0.000, sehingga nilai Sig. < 0,05.
Maka, model regresi model regresi tidak menghasilkan nilai residual yang berdistribusi
normal. Namun mengutip teori central limit dari Bowerman (2017) penelitian ini dapat

dilgatakan berdistribusi normal, karena jumlah data sampel yang dimiliki dalam

1 ueunsnAuad ‘yeiw) eAuey uesinuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebuijuad

penelitian ini lebih dari 30 data sampel yaitu sebanyak 164.

:laquuns ueyingaAuaw uep ueyWNIUBIUSW B

'ugode

UjiaMultikoliniearitas

7 Uji multikolinearitas dari penelitian ini dilihat berdasarkan hasil tolerance dan
vartance inflation factor (vif) nya. Berdasarkan Tabel 7 model regresi dapat dikatakan
tidak terjadi multikolinearitas jika nilai tolerance nya > 0,10 atau VIF < 10. Dalam
pegrelitian ini, hasil pengujian untuk semua variabel tersebut memperoleh nilai tolerance
> 0:10. Dalam penelitian ini, hasil pengujian untuk semua variabel tersebut memperoleh
nifdi VIF < 10. Sehingga dalam penelitian ini bebas dari multikolinearitas atau tidak

terjadi multikolinearitas. Hasil ini dapat dilihat dalam uji multikolinearitas berikut ini :

14
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Tabel 7 Hasil Uji Multikolinearitas

=
T

eteroskedastisitas

siusli

- Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada Tabel 8, semua variabel memperoleh

® Variabel Collinearity Statistics
I Tolerance VIF
~ ACHANGE 0,920 1,087
K REC 0,918 1,089
_ 3 TATA 0,846 1,182
T CEOEDU 0,846 1,182
5 @ CEOPICT 0,483 2,070
o 2 SOE 0,479 2,087
S = KA 0,889 1,124
é § Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Ver.25
c S
eh

| Bep

sig. (2-tailed) > 0,05. Sehingga dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa tidak

‘Dterjgdi heteroskedastisitas. Hasil ini dapat dilihat dalam tabel uji heteroskedastisitas.
§ Tabel 8 Hasil Uji Heteroskedastisitas
) Variabel Sig.
5 ACHANGE | 0,797
- REC 0,075
o TATA 0,270
%. CEOEDU 0,955
- CEOPICT 0,979
SOE 0,909
- KA 0,451
z Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Ver.25
§
U%Autokorelasi

g' Pada penelitian ini, uji autokorelasi menggunakan pengujian durbin-watson. Uji
autokorelasi ini bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara
kegalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1
(seBelumnya). Pengujian yang memperoleh nilai durbin-watson diantara batas atas dU
da§’4 - dU maka memiliki koefisien autokorelasi sama dengan 0, atau dapat dikatakan

jil%du <d <4 -dU, berarti tidak ada autokorelasi positif atau negatif.
(o)

15
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Tabel 9 Hasil Uji Autokorelasi

Durbin-Watson N k du

p 1,9360 41 7 1,9175
& Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Ver.25

Dalam penelitian yang terlihat di Tabel 9 di atas, diperoleh hasil nilai hitung

urbln watson sebesar 1,9360 sehingga nilai durbin-watson berada diantara batas atas

Ia E,;}Ldla NeH

~dU‘ dan 4 — dU, maka koefisien autokorelasi sama dengan O . Sehingga jika dilihat
ébergasarkan tabel Durbin-Watson diperoleh nilai dU 1,9175 dan nilai 4 - dU sebesar
52,0825, sehingga memperoleh hasil uji autokorelasi 1,9175 < 1,9360 < 2,0825 atau dapat

pul

mdik@takan tidak ada autokorelasi positif atau negatif dalam penelitian ini.

ad uebunuaday yniun eAuey uediinbuad e
M qnm]as neje uelbeqas diynbuaw buedeyiq -

A.j_%

g
@pofesis
ULTI Koef|3|en Determinasi

- Tabel 10 Hasil Koefisien Determinasi

dueyursnhye

{ Model Summary
Model Adjusted R Square

1 0,702
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Ver.25

Berdasarkan Tabel 10, diperoleh nilai adjusted R square (R?) sebesar 0,702 atau
70,2%. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa 70,2% variabel dependen dalam penelitian
inijaitu potensi kecurangan laporan keuangan dapat dijelaskan oleh financial stability,
nattire of industry, total accrual total asset, CEO s education, frequent number of CEO’s

piciure dan state-owned enterprise sebagai variabel independen dalam penelitian ini.

*Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwNUEdUSaW B

UfEF
Pada penelitian ini, hasil pengujian analisis regresi linear berganda diperoleh nilai

'ueg_dm ueunsnAuad ‘yeiwi eAsey uesnnuad ‘uelyljauad 'UE}ﬂpl

uji’E sebesar 39,483 dan nilai signifikansi uji F sebesar 0,000 < 0,05 artinya model regresi
lingar layak digunakan untuk mendeteksi potensi kecurangan laporan keuangan.
Tabel 11 Hasil Uji F

— Model F Sig.
Regression 39,483 0,000°

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Ver.25

= 16
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Ujit

@ Tabel 62 Hasil Uji t

& Coefficients?

a

= Unstandardized .

g Model Coefficients B Sig.
5 = ACHANGE 0,472 0,000
5 = | REC 2,479 0,000
é = |TATA 4,107 0,000
= = CEOEDU -0,065 0,144
= 2 | CEOPICT -0,002 0,443
“é g SOE 0,255 0,067
2 w KA 0,077 0,155
é 5 ACHANGE KA -0,728 0,035
S 2= | RECKA 1,226 0,228
E ; TATA KA 1,585 0,023

= Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Ver.25

3

% Hasil persamaan regresi MRA bertujuan untuk mengetahui apakah kualitas audit

aka;é memoderasi variabel financial stability, nature of industry, rasio total akrual
terh;adap potensi terjadinya kecurangan laporan keuangan pada perusahaan industri
bar@hg konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2021.

(0]

Be%asarkan hasil uji pada Tabel 12, diperoleh persamaan regresi berganda :

FRAUD =-2,390 + 0,472 ACHANGE + 2,479 REC + 4,107 TATA - 0,065 CEOEDU —
S 0,002 CEOPICT + 0,255 SOE - 0,728 ACHANGE_KA + 1,226 REC_KA +
g:- 1,585 TATA_KA

%eterangan:

%‘RAUD = Fraudulent Financial Statements
%CHANGE = Rasio perubahan total asset
%EC = Rasio perubahan piutang usaha
;FATA = Rasio total akrual

©€EOEDU = Pendidikan CEO
q
93,)EO PICT = Jumlah foto CEO dalam laporan tahunan

%OE = Perusahaan milik Negara (BUMN)
KA = Kualitas Audit

17
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Pengaruh Financial Stability terhadap Potensi Kecurangan Laporan Keuangan
Berdasarkan hasil uji t yang telah dilakukan, untuk variabel financial stability didapatkan
nitai koefisien regresi sebesar 0,472 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 (Sig. < 0,05). Hasil ini
%egual dengan hipotesis penelitian yaitu financial stability berpengaruh positif terhadap potensi
%e%’adinya kecurangan laporan keuangan. Sehingga hipotesis pertama (H1) pada penelitian ini

Edgerﬁnaf Financial stability menunjukkan kondisi keuangan perusahaan, jika kondisi

J

0O C
“keltiangarperusahaan stabil dan dalam keadaan baik, maka ini akan menarik investor untuk

S
el

|6eﬁa

investasi di perusahaan tersebut karena dinilai akan memberikan return yang tinggi atas

2
@Bu@w

siffya. Sehingga ketika kondisi keuangan perusahaan sedang mengalami kondisi yang

rg.ie

aik, maka pihak manajemen selaku agen dapat melakukan kecurangan pada laporan

@&mua__dex_xmua_m{

a

uspu

gansdengan cara memanipulasi laporan keuangan perusahaan agar dapat menghasilkan

-gnm@s
ug-b

aporan keuangan dengan kondisi keuangan perusahaan yang stabil dan baik. Hasil penelitian
jalan dengan penelitian Sagala dan Valentine Siagian (2022), menyatakan bahwa

ncial Stability mempunyai pengaruh positif dan signifikan dengan kemungkinan terjadinya

eL@d ‘uRyippuadue
mnﬂ s@; R
o B‘é@p

udulent financial statement. Namun penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian
?@mamngsm (2022), yang menyatakan bahwa financial stability tidak berpengaruh signifikan

>
deﬂwadap fraudulent financial statements.

1 E/U_la‘| uesinus,
Bp Uu®jwniuedu

ypruw
g-tu u

@a/ﬁu

ngarutr Nature of Industry terhadap Potensi Kecurangan Laporan Keuangan
Berdasarkan hasil uji t yang telah dilakukan, untuk variabel nature of industry didapatkan
i koefisien regresi sebesar 2,479 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 (Sig. < 0,05). Hasil ini

ai dengan hipotesis penelitian yaitu nature of industry berpengaruh positif terhadap potensi

ngnAyad
usyIn

e admya kecurangan laporan keuangan. Sehingga hipotesis kedua (H2) pada penelitian ini

rimazNature of Industry adalah kondisi ideal suatu perusahaan. Salah satu bentuk dari

E gH_EU
g

gnéiure of industry yaitu kondisi piutang perusahaan, perusahaan dengan kondisi keuangan yang
'%Jbaik akan mempunyai penerimaan aliran kas yang lancar. Nature of industry akan membuat
perusahaan menekan dan memperkecil jumlah piutang perusahaan serta memperbanyak
penerimaan aliran kas perusahaan. Oleh karena itu, Nature of Industry dapat membuat pihak
manajemen perusahaan selaku agen melakukan kecurangan atau manipulasi pada saldo akun
piutang Perusahaan. Karena rasio saldo piutang dapat menggambarkan kondisi asset yang
dimilikiaarusahaan, pihak manajemen selaku agen dengan opportunity atau kesempatan yang
dimilikiaya, dapat memalsukan jumlah piutang perusahaan untuk menarik perhatian investor

agar invéstor dapat berinvestasi pada perusahaan tersebut. Sehingga semakin banyak investor
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yang berinvestasi pada perusahaan, maka perusahaan tetap dapat mempunyai keuangan yang
baik serta-stabil di masa depan walaupun kondisi perusahaan dalam keadaan tidak stabil atau
sedang melemah. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Khamainy et al., (2022) yang

nyatakan bahwa nature of industry terbukti dapat mendeteksi kecurangan dalam laporan

de 5.3

angar¥’ Namun penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian Hadi et al., (2021) yang
ny@takan bahwa Nature of industry memiliki pengaruh negatif pada fraudulent financial

6

n eAugy

gas-&n

110 elg@
=
Q

ei@e

n@ruh Rasio Total Accrual Total Asset terhadap Potensi Kecurangan Laporan

uéngan

4

&

u

efdasarkan hasil uji t yang telah dilakukan, untuk variabel total accrual total asset

as ney

apatkah nilai koefisien regresi sebesar 4,107 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 (Sig. <
(=
5k Hasil ini sesuai dengan hipotesis penelitian yaitu total accrual total asset berpengaruh

yngh

e

itif térthadap potensi terjadinya kecurangan laporan keuangan. Sehingga, dari hasil

U ngz/u

snelitiargini maka diperoleh bahwa hipotesis ketiga (Hs) dalam penelitian ini diterima. Rasio
G‘tal Accrual Total Asset adalah rasio yang mengukur tingkat nilai akrual dalam perusahaan.

_%Kgnsep discretionary accrual adalah metode dimana pihak manajemen melakukan pencatatan

n
du

d

D

gngngenai akun pendapatan perusahaan terlebih dahulu pada saat transaksi terjadi, bukan pada
gs'ar;?t kas Sudah diterima atau dibayarkan. Dengan konsep discretionary accrual ini pihak
§m§najemen dapat bertindak dan berpikir rasional mengenai pendapatan perusahaan. Sehingga
gl@ dapat membuat pihak manajemen selaku agen meninggikan besarnya pendapatan yang
_L:Tﬁiierima perusahaan dengan mudah. Maka dari itu, akan semakin tinggi juga potensi untuk
;ﬁ‘rélakukan kecurangan pada laporan keuangan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
gogtaviana (2022) yang menyatakan bahwa rasio total akrual berpengaruh positif dan signifikan
Qgt)e(éwadap Kemungkinan terjadinya fraudulent financial reporting. Namun penelitian ini bertolak

‘Délakangtlengan penelitian Hadi et al., (2021) yang menyatakan bahwa rasio total akrual tidak
“memilikidpengaruh pada fraudulent financial reporting.

Pengarull CEO’s Education terhadap Potensi Kecurangan Laporan Keuangan
Bérdasarkan hasil uji t yang telah dilakukan, untuk variabel CEO’s Education didapatkan
nilai koefisien regresi sebesar -0,065 dan nilai signifikansi sebesar 0,144 (Sig. > 0,05). Hasil
ini menu@jukkan bahwa variabel CEO’s Education tidak berpengaruh positif terhadap potensi
terjadinya. kecurangan laporan keuangan. Sehingga, dari hasil penelitian ini maka diperoleh

bahwa ferima Ho atau tolak Hs. CEO diukur kemampuannya berdasarkan tingkatan
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pendidikannya. Latar belakang pendidikan biasanya berpengaruh terhadap pandangan
seseorang-ke orang lainnya. Seseorang dengan latar belakang pendidikan yang tinggi biasanya
akan dianggap lebih memiliki kemampuan, pengetahuan, dan pengalaman yang baik dan

-beérguna untuk suatu organisasi atau perusahaan. Anggota dari suatu organisasi atau perusahaan

gue

tinya Mmemiliki kepentingan yang berbeda-beda. Pihak principal menginginkan return atau
ngan sebesar-besarnya dari perusahaan, sehingga memberikan tekanan kepada agen agar

B 2

memberikan kinerja perusahaan yang baik, sehingga memperoleh keuntungan yang baik

U.D.E/(L_LEH Lgf_du%pueé_ e
as@nﬁ@aw

&

Apuneg el

antuk perusahaan. Hasil dari variabel CEO’s education dalam penelitian ini menunjukkan

il=babwa CEO’s Education tidak berpengaruh positif terhadap potensi terjadinya

riBie @Mﬁ
rbu

urangan laporan keuangan. Hal ini dikarenakan dengan latar belakang pendidikan yang

Ruugdanyny

maka pastinya seseorang akan diajarkan perilaku yang baik, pandangan yang terbuka,

TEBS
$=pu

ac

1 G

emiliki moral yang baik dan jujur, maka potensi untuk melakukan kecurangan pada

pu% b

oran keuangan kecil. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Aviantara (2021)
1 Octaviana (2022) yang menyatakan bahwa CEO'’s education tidak berpengaruh terhadap

foil
i s

r

ugd

udulent financial reporting. Namun penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian Ying

8_\ e
8ie)

Mei=(2014) yang menyatakan bahwa CEO'’s education berpengaruh positif terhadap

raudulentfinancial reporting.

nnuad,'ue
ueduU e

garul Frequent Number of CEOQ’s picture terhadap Potensi Kecurangan Laporan

-

5

angah

pu

Berdasarkan hasil uji t yang telah dilakukan, untuk variabel frequent number of CEO'’s

icture didapatkan nilai koefisien regresi sebesar -0,002 dan nilai signifikansi sebesar 0,443

Auglu ue

. > ;05). Hasil ini menunjukkan bahwa variabel frequent number of CEO'’s picture tidak

pengatuh positif terhadap potensi terjadinya kecurangan laporan keuangan. Sehingga, dari

unsnAuad ‘yeruwr ey
s Lf2>1m

%@sil pengelitian ini maka diperoleh bahwa terima Ho atau tolak Hs. Banyaknya jumlah foto

8CEO datam laporan tahunan perusahaan menunjukkan sikap arrogance atau ego yang dimiliki

‘ued

oleh CE@:perusahaan tersebut karena ini menunjukkan bahwa CEO tersebut ingin dikenal lebih
banyak -orang sebagai perwakilan dari perusahaannya. CEO yang menunjukkan sikap
arrogange merasa bahwa dirinya mempunyai wewenang untuk mengontrol kegiatan internal
dalam perusahaan dan tidak akan mempengaruhi jabatannya. Hasil dari variabel frequent
number ©f CEO s picture dalam penelitian ini menunjukkan hasil bahwa CEO’s picture tidak
berpengaruh positif terhadap potensi terjadinya kecurangan laporan keuangan. Hal ini
dikarendakan dengan memasukkan foto CEO pada laporan tahunan perusahaan ini bertujuan

untuk méngenalkan CEO perusahaan dan informasi mengenai dirinya kepada pembaca laporan
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tahunan perusahaan atau kepada calon investor. Selain itu, adanya foto CEO pada laporan
tahunan guatu perusahaan juga sudah dilakukan oleh hampir semua perusahaan sehingga sudah
menjadi kebiasaan dan hal umum dalam penyajian laporan tahunan perusahaan. Hasil

elitiam.ini sejalan dengan hasil penelitian Hadi et al. (2021) dan Octaviana (2022) yang

uag e
ue@wg

%6

nyatakan bahwa frequent number of CEO's picture tidak berpengaruh terhadap fraudulent

gew

rgglal reporting. Namun penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian Purnaningsih

eAuey ugdn
&nb

2%) yang menyatakan bahwa arrogance yang diwakili oleh frequent number of CEO’s

_Beﬁés

&p |@mpw

Ure berpengaruh positif signifikan terhadap fraudulent financial statements.

ouel

ngaruh. State Owned Enterprise terhadap Potensi Kecurangan Laporan Keuangan
efdasarkan hasil uji t yang telah dilakukan, untuk variabel state-owned enterprise

ap

rgh|es nej
n-guep

tkan nilai koefisien regresi sebesar 0,255 dan nilai signifikansi sebesar 0,067 (Sig. >

Lpipygd u&[ﬁuuuada& NNIyg

AJTQ-ZN

SE Hasil ini menunjukkan bahwa variabel state-owned enterprise tidak berpengaruh positif

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

%eicﬁhadap potensi terjadinya kecurangan laporan keuangan. Sehingga, dari hasil penelitian ini
ffnaka diperoleh bahwa terima Ho atau tolak He. Elemen kolusi (state-owned enterprise) dalam

iﬁré’Ud meRunjukkan peluang bahwa pihak manajemen perusahaan dapat melakukan kerjasama

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q
en

_:d%]gan pemerintah yang memiliki koneksi politik sehingga dapat membantu pihak manajemen

d
3

“untuk menutupi tindakan kecurangan yang dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan.

nn
ue

¢Namun, Rasil dari variabel state-owned enterprise dalam penelitian ini menunjukkan hasil

B
QD
.
)
m
=
o
[
=
o
@D
=
o
@D
>
«Q
QD
=
c
=
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wn
=,
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=
QD
>
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QD
>
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e
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=
QD
>

angan. Hal ini dikarenakan sebagai perusahaan BUMN atau perusahaan milik negara

%ELU Bpu

tinya=perusahaan tersebut mendapatkan perhatian lebih dari masyarakat dan diawasi lebih

n/(l,ka_d _@M;\_@AJ&H u

t jugaroleh pihak berwenang. Sebagai perusahaan BUMN juga pastinya perusahaan harus

>11n§a/{u

“menjaga-Citra dan kualitas dari perusahaannya, sehingga potensi terjadinya kecurangan pada

PU
S

“laporan keuangan juga kecil. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Hadi et al.

g

§2021) dan Octaviana (2022) yang menyatakan bahwa state-owned enterprise tidak
‘Qj)berpengaruh terhadap fraudulent financial reporting. Namun penelitian ini bertolak belakang
dengan penelitian Fouziah et al. (2022) yang menyatakan bahwa state-owned enterprise
berpengaruh terhadap fraudulent financial statements.

Pengargh Kualitas Audit memoderasi Financial Stability terhadap Potensi Kecurangan
LaporafKeuangan
Betdasarkan hasil uji t yang telah dilakukan, untuk variabel kualitas audit memoderasi

financialstability didapatkan nilai koefisien regresi sebesar -0,728 dan nilai signifikansi
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sebesar 0,035 (Sig. < 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa variabel kualitas audit mampu
memperlemah pengaruh positif financial stability terhadap potensi terjadinya kecurangan

laporan Keuangan. Sehingga, dari hasil penelitian ini maka diperoleh bahwa tolak Ho atau

e
'd

—

tefima Hz. Kualitas audit akan mencerminkan bagaimana kondisi laporan keuangan suatu

uo
uels

a)erusahaan, karena kecurangan di perusahaan sangat dipengaruhi oleh kualitas audit. Laporan

w

di

gké‘h angar:perusahaan yang diaudit oleh KAP Big Four dianggap menunjukkan kondisi
g)éu&haan yang sebenarnya. Karena perusahaan yang laporan keuangannya diaudit oleh KAP

Q

6

U&a

Ig Fourzakan membuat pihak manajemen sebagai agen lebih berhati-hati dalam membuat

%‘a@ I%n keuangannya, sehingga pihak manajemen akan membuat laporan keuangan sesuai

4

ggn kondisi nyata dari perusahaannya. Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan

ue%mu%c_ia
ey nm%s @1@

eﬁtlan Sintabela, Devi dan Badjuri, (2023) yang menyatakan bahwa kualitas audit tidak

cmamgu memoderasi stabilitas keuangan (financial stability) dalam mendeteksi kecurangan

E]

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad
u 1
16

uad.Uuewp_Lp
IUBIN

o@n keuangan.

1

ngaruh Kualitas Audit memoderasi Nature of Industry terhadap Potensi Kecurangan

U,

poranzKeuangan

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

Berdasarkan hasil uji t yang telah dilakukan, untuk variabel kualitas audit memoderasi

Pow ed

ure ofindustry didapatkan nilai koefisien regresi sebesar 1,226 dan nilai signifikansi sebesar

28 (Stg. > 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa variabel kualitas audit tidak mampu

o ugghnypd ‘ueny
>1Lu‘mue

2

mperlemah pengaruh positif nature of industry terhadap potensi terjadinya kecurangan

oran keuangan. Sehingga, dari hasil penelitian ini maka diperoleh bahwa terima Hg atau

d ‘yeiwy el
&8p U

k Hg=Hal ini disebabkan karena variabel moderasi kualitas audit jika dilihat dari ukuran

P

P dianggap tidak mampu memoderasi pengaruh nature of industry terhadap kecurangan

>11ny/{u§eu

oran keuangan. Karena baik atau tidaknya kualitas audit belum tentu bisa untuk diukur

unsnA
s 5

e

-déngan ukuran KAP. Tidak semua KAP non Big Four, dianggap memiliki kualitas audit yang
%)re_%dah sehingga tidak mampu mendeteksi kecurangan pada laporan keuangan, banyak KAP
'gnon Big Eour yang mempunyai kualitas audit yang baik dan dapat mendeteksi kecurangan pada
laporan keuangan. Sama halnya dengan KAP Big Four, tidak semua KAP Big Four berhasil
dalam mendeteksi adanya kecurangan pada laporan keuangan. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Daeli et al. (2021) yang menyatakan bahwa kualitas audit tidak mampu

memoderasi variabel opportunity dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan.
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Pengaruh Kualitas Audit memoderasi Total accrual asset terhadap Potensi Kecurangan
LaporanzKeuangan
Berdasarkan hasil uji t yang telah dilakukan, untuk variabel kualitas audit memoderasi

al accryal total asset didapatkan nilai koefisien regresi sebesar 1,585 dan nilai signifikansi

ppusg, e
QJ%\(] I

e?esar 02023 (Sig. < 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa variabel kualitas audit tidak mampu

dinn

mgerlemah pengaruh positif total accrual total asset terhadap potensi terjadinya kecurangan

oran Keuangan. Sehingga, dari hasil penelitian ini maka diperoleh bahwa terima Ho atau

«%mﬁ

2180

< Hoi Rasionalisasi adalah ketika seseorang menganggap dirinya benar pada saat

nyg eAuey
|Be§es

ukah perbuatan yang tidak benar dan melanggar hukum, seperti pada saat melakukan

2
6UI%UI (o]

ngan, maka dari itu kualitas audit berdasarkan ukuran KAP tidak mampu memperlemah

Bre
[
B

ensi kecurangan pada laporan keuangan. Hal ini disebabkan karena adanya pihak

UE%JHUQQ@
6ugpu

nangs

:

jemen selaku agen yang memanfaatkan prinsip akrual atau discretionary accrual dengan

K

a%nemanlpulam laba perusahaan yaitu dengan cara mengakui terlebih dahulu pendapatan

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

eﬁ:.ﬁe

1g akar datang. Rasionalisasi ini yang membuat pihak manajemen selaku agen menganggap

inya bénar dengan melakukan prinsip akrual. KAP Big Four maupun KAP non Big Four

U:UQJ,:U\ S\%U,

ini befim tentu mampu mencegah atau mendeteksi tindakan tersebut karena rasionalisasi,

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

usahaan dapat memberikan informasi yang rancu kepada pihak auditor. Hasil penelitian ini

JU&u e

alan dengan penelitian Sintabela, Devi dan Badjuri (2023) yang menyatakan bahwa kualitas

nl

ewesupuag uegiaygd ‘Uexipypua

@lt tidak mampu memoderasi variabel rationalization dalam mendeteksi kecurangan laporan
ﬂ(@langan Namun penelitian ini bertolak belakang dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
§3§ell et al. (2021) yang menyatakan bahwa kualitas audit terbukti mampu untuk memoderasi
@p@garuh rationalization terhadap pendeteksian fraudulent financial statement.

o

PUEAN DAN SARAN

Hasi penelitian menunjukkan Financial Stability, Nature of Industry , Total Accrual

ueupﬁn/{u
Eﬂln

3
otal Asset berpengaruh positif dan signifikan terhadap potensi terjadinya kecurangan laporan

'um_o|d€

keuangaf=- CEO’s Education, Frequent Number of CEO'’s picture, State-Owned Enterprise
tidak bérpengaruh signifikan terhadap potensi terjadinya kecurangan laporan keuangan.
Kualitaszaudit mampu memperlemah pengaruh financial stability terhadap potensi terjadinya
kecurangan laporan keuangan. Sedangkan kualitas audit tidak mampu memperlemah pengaruh

Nature ofrindustry, Total Accrual Total Asset terhadap indikasi kecurangan laporan keuangan.

Pepgsahaan selaku agen harus menyajikan laporan keuangan perusahaan sesuai dengan

standar yang berlaku dan berdasarkan kondisi perusahaan yang sebenarnya, sehingga tidak
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merugikan pemangku kepentingan (stakeholders) dalam pengambilan keputusan. Calon
investor jjuga diharapkan dapat lebih teliti dan cermat lagi dalam melihat perubahan atau
peftumbuhan asset, saldo piutang, pendapatan atau laba dan kualitas audit dari perusahaan
eiitor industri barang konsumsi karena dalam penelitian ini, variabel tersebut terindikasi

agai variabel yang dapat meningkatkan potensi kecurangan laporan keuangan. Peneliti

dup,ﬁued) e
w Bue S

T

nyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk menambah atau mengganti variabel bebas dari

8

n-eféemen fraud hexagon yang lain. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan pengukuran

®os @inb
elg

ug eAyey
&

el kecurangan laporan keuangan selain Beneish M-Score, misalnya seperti F-Score,

5
1ifig management, atau Re-Statement Laporan Keuangan.
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